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Abstract
Averrhoa dolichocarpa is a wild starfruit from Papua and Averrhoa leucopetala is a wild starfruit from Gorontalo.
Both starfruits the leaves, flowers and fruits. The study was conducted from

February to May 2012 by observing the wild starfruits collections of Bogor Botanic Gardens. Initiation of Averrhoa
dalichocarpa inflorescence takes 8-14 days, the small bud growing in 11-15 days, after one day the large bud will
open and the anthesis last after 3 days. The fruit will develop and mature after 40-45 days. The flower and fruit drop
rate is quite high, mostly caused by strong wind. The chlorophyll content of the leaves are very dynamic and
influence by the environment and the wide of the canopy. Whereas initiation of Averrhoa leucopetala inflorescence
needs 30-34 days, the small bud growing in 12-15 days, the large flower bud will open after 1 day, anthesis last after
5 days, and the fruit development needs 40-42 days to mature. Anthesis of the flowers occurred at 4:00 to 6:00 a.m.
The flower and fruit drop rate is also quite high. The chlorophyll content is more static and tends to increase when
the fruit developed.
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Abstrak

Averrhe p: Ibelimbing hutan asal Papua dan Averrhoo leucopetala adalah belimbing hutan asal
Gorontalo. Kedua belimbing tersebut mempunyal keunikan karakter pada daun, rangkaian bunga, bunga dan buahnya.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2012 dengan melakukan pengamatan pada belimbing
hutan koleksi Kebun Raya Bogor. Averrhoa dolichocarpa memiliki waktu inisiasi rangkalan bunga selama 8-14 hari,
pertumbuhan kuncup kecil bunga 11-15 hari, fase kuncup besar 1 hari, bunga mekar selama 3 hari, dan perkembangan
buah memeriukan 40-45 hari. Tingkat kerontokan bunga dan buahnya cukup tinggi dan faktor lingkungan yang paling
berpengaruh adalah kecepatan angin. Kandungan klorofil daunnya sangat dinamis serta dipengaruhi oleh keadaan
lokasi dan besarnya kanopi tanaman tersebut. emi selama 30-
34 hari, fase kuncup kedil tumbuh memerlukan 12-15 hari, kuncup besar hanya 1 hari, bunga mekar selama 5 hari dan
perkembangan buah perlu 40-42 hari, Anmmmmmpuhnmmmno Tingkat kerontokan bunga
dan buah spesies inl juga cukup tinggi. Klorofilnya leb kenaikan pada fase
pembentukan buah.

Kata kunci : Averrhoa dolichocarpa, Averrhoa levcopetala, Fenologi, Klorofil, Pembungaan
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PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan darl Rugayah dan
Sunarti (2008}, dua jenis belimbing dideskripsikan
sebagai spesies baru dengan nama Averrhoa
dolichocarpa dan Averrhoa leucopetala. Karakter
vegetatif dari kedua spesies tersebut mirip dengan
A. bilimbi tetapi karakter generatifnya mirip
dengan carombola. A. dolfchocarpa adalah
belimbing hutan yang berasal dari Papua. Tinggi
pohonnya bisa mencapal 15 m dengan diameter
batang + 15 cm, serta membentuk percabangan
(kadang) dekat tanah. (Astuti & Rugayah, 2009).
Bunga majemuk dari kelompok ini membentuk
bunga majemuk dengan bunga yang rapat penuh.
Bunga tunggalnya memiliki warna kelopak cokelat
agak kekuningan, warna mahkotanya putih di
bagian tepinya dan merah muda dengan pola garis-
[garis ungu bagian tengahnya. Bentuk mahkota dari
kelompok ini oblong-ovate dengan ukuran 6-11 x
2,5-3 mm, panjang benang sari bervariasi antara 3-
5 mm yang berbentuk glabrous dan panjang
putiknya 3,5-4,5 mm (Rugayah & Sunarti, 2008).

Averrhoo  leucopetala  berasal  dari

lainnya, sedangkan faktor internalnya bisa berupa

genetik, hormon dan nutrisi yang tersedia.

Beberapa hal yang penting pada buah
tropis-subtropis yakni menghasilkan sejumlah
besar bunga. Tingkat respirasi tumbuhan pada
kondisi tersebut menjadi tinggi dan total
kebutuhan karbohidrat harian selama bunga mekar
seringkali melebihi produksi fotosintat biasanya
(Lambers et al, 2008). Kebutuhan fotosintat pada
masa pembungaan ini akan dihubungkan dengan
dinamika Klorofil selama
Klorofil merupakan pigmen warna hijau yang
terdapat di dalam kloroplas yang biasanya terdapat
pada bagian-bagian tumbuhan yang berwamna
hijau terutama pada daun sebagian besar
tumbuhan. Klorofil menyerap energi cahaya untuk
fotosintesis, sehingga untuk pengukuran dinamika
kandungan  klorofil  digunakan daun vyang
merupakan tempat utama fotosintesis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
fenologi bunga dan dinamika kandungan klorofil
daun pada pembungaan dua spesies belimbing
hutan Averrhoa dolichocarpa  dan  Averrhoa
leucopﬂalo Hasil penelitlan ini bermanfaat untuk

Gorontalo. Tinggl pohonnya 5-8 m, gny
berdiameter 5-12 ¢m dengan percabangan dekat
dengan tanah (Astuti & Rugayah, 2009). Belimbing
ini mempunyai bunga majemuk (cluster) dengan
beberapa bunga, bunga tunggalnya memiliki warna
mahkota putih lanset berukuran 6-10 x 2-3. Benang
sarinya halus dengan panjang bervariasi antara 3,5-
7 mm, sedangkan panjang putiknya 1,2 mm
(Rugayah & Sunarti, 2008).

Informasi  mengenai  kedua  spesies
belimbing hutan ini masih perlu dikaji pada
berbagai aspek, salah satunya adalah fenologi.
Fenologi adalah telaah penampakan periodisitas
pada tumbuhan, seperti snl pembungaan dalam

bunga dan buah dari
kedua spssm belimbing hutan tersebut. Hal ini
Jjuga mendukung untuk pengembangan jenis-jenis
tanaman buah tropis di Indonesia serta usaha-
usaha konservasinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Februari

sampm dengan Mei 2012 di Kebun Rava Bogor dan
Taksonomi

Biolcgl FMIPA, IPB. Bahan yang digunal:an adalah

lima pohon belimbing hutan asal Papua (Averrhoa

dengan iklim ie et al,

dan lima pohon belimbing hutan asal

1997). Perkembangan hunga dan buah dimulai
dari fase inisiasi bunga, kuncup kecil, kuncup besar,
bunga terbuka (anthesis) dan per buah

(Averrhoa yang
tumbuhan koleksi Kebun Raya Bogor. Pohon A.
yang diamati tersebar ke dalam tiga

(Jamsari et al, 2007). Studi fenclogi penting
dilakukan untuk memahami interaksi spesies
dengan fungsi komunitas sebagal aspek spasial
(Fenner, 1998). Menurut Michalski dan Durka
(2007), waktu pembungaan dalam dan di antara
individu merupakan kepentingan biologis yang
fundamental karena pengaruhnya pada produksi
biji total dan pada akhirnya pada perkembangan
tumbuhan itu sendiri. Menurut Darjanto dan
Satifah (1990) pembungaan dipengaruhi oleh subu,
curah hujan, cahaya dan keadaan lingkungan
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lokasi yaitu 1 individu di Pembibitan selatan, 3
individu di Fak. VII. D. No. 96-96a dan 98-98a, dan
1 individu di Pembibitan dan Reintroduksi
Tumbuhan Langka. Sedangkan untuk A
leucopetala kelima pohon berada pada 1 lokasi
yaitu di Orchidarium,

Pengamatan perkembangan bunga dimulai
sejak adanya tanda-tanda inisiasi bunga berupa
munculnya benjolan pada ujung bakal tangkai
bunga sampai bunga mekar (anthesis), kemudian
dilakukan pengamatan perkembangan buah.



= bakal bunga yang ditandai untuk tujuan

tan perkembangan sebanyak 59 sampel
dolichocarpa dan 54 sampel pada A.
- Tahapan-tahapan yang  diamati
& inisiasi bunga, kuncup kecil, kuncup besar
2 mekar. Pada masing-masing stadia

Buletin Kebun Raya Vol. 16 No. 2, Juli 2013

untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh
pada pembungaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

terhadap wama
serta morfologl bunga lainnya.
matan ini dilakukan setiap 2 hari. Panjang
d@an buah diukur menggunakan jangka
% Tingkat kerontokan dihitung pada setiap

agar bisa melihat  stadia-stadia
an bunga yang kurang jelas sehingga
stereo.

Kandungan klorofil diukur pada daun
kan Klorofil Meter pada rentang pukul
setiap dua hari. Pada masing-masing
m. diakukan lima kali pengukuran di daun
Daun yang diukur berupa daun yang
tua dan tidak terlalu muda dengan
: rapa ruas dari pangkal tangkai daun dan
sinar matahari langsung (tidak ternaungi).

h daun yang diukur dihitung nilai rata-
2 dan didapatkan nilai kandungan klorofil
li satu pohon. Hasil dari pengukuran
@ dibuat grafik yang menggambarkan

Bunga

Bakal bunga pada fase Inisiasi kedua spesies
berupa tonjolan agak bulat dan tersebar pada
batang. Kuncup kecil A. dolichocerpa berbentuk
bulat dengan warna hijau kecokelatan dan pada
bagian kelopaknya terdapat garis merah muda,
sedangkan pada A. leucopetola warnanya hijau
muda. Jika dibelah membujur, mulai terlihat
struktur bunganya. Fase kuncup besar dicirikan
dengan mahkota yang sudah mulai keluar dari
kelopaknya. Pada fase anthesis A. i
terlihat mahkota yang sudah keluar dari kelopak,
berwarna merah muda dengan bagian putih di tepi,
dan anther sudah dipenuhi serbuk sarl berwarna
putih, Pada A leucopetalo, fase ini ditunjukkan
dengan mahkota yang keluar dari kelopaknya,
berwarna putih dan anther berwarna kuning.
Menandai akhir fase ini, mahkota bunga A
dolich akan rontok, pada A
leucopetala mahkota semakin layu dan mengering.
Putik yang telah dibuahi akan berubah menjadi

Klorofil dengan
(pengukuran pada setiap lokasi tanaman.

tetapi ujung putiknya tetap menempel
di ujung buah. Hal ini menyebabkan bentuk buah A.

agak keluar, tetapi pada A.

o setiap dua hari meliputi
cahaya, angin, kelemb

lurus. Buah awal yang

Digital 4
curah hujan selama pengamatan
data sekunder dari stasiun klimatologi
Raya Bogor. Data-data

masih tertutup oleh kelopak dan

warnanya hijau kecokelatan, kemudian menjadi

hijau muda, hijau tua, dan saat matang pada A.

dolichocarpa akan berwarna hijau kekuningan,
A

dan kerontokan bunga yang diperoleh
dianalisis menggunakan software SPSS
metode Analisis Regresi Linier Berganda

masih tampak hijau tua
«dengan ujung agak kuning, bahkan ada yang hijau
penuh (Tabel 1 dan 2).

103




Buletin Kebun Raya Vol. 16 No. 2, Juli 2013

Tabel 1 bunga Averrhoa pada setiap fase.

Fase Pengamatan langsung i

Sayatan membujur

Inisiasi

Kuneup kecil

Kuncup besar

Bunga mekar
{anthesis)
awal)
Buah |
f

‘(matang)

Qo
0
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Inisiasi

Kuncup kecil

Kuncup besar

Bunga mekar
(anthesis)
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Ritme Pembungaan

A. dolichocarpa memiliki waktu inisisasi 8-
14 hari. Fase kuncup kecil berlangsung sekitar 11-
15 hari, fase kuncup besar berlangsung 1 hari, dan
fase anthesis berlangsung 3 hari (1 hari mekar dan
2 hari rontok mahkota). Fase pertumbuhan buah
berlangsung selama 40-45 hari dengan ukuran saat

berlangsung 30-34 hari. Fase kuncup kecil
berlangsung selama 12-15 hari, fase kuncup besar
berlangsung sehari, dan onthesis berlangsung
selama S hari (1 hari mekar dan 4 hari layu
mahkota). Perkembangan buah berlangsung
selama (40-42) hari dengan ukuran pada pada saat

matang rata-rata 12 cm. Inisiasi A. leucopetala matang ¢ 7 cm (Gambar 1).
Averrhoa dol)
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)
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bunga tunggal hingga buah, serta fase

Fase
Gambar 1. panjang rat; inisiasi
pembungaan pada tiap bulan pada musim berbunga.
Keterangan: FO= Fase inisiasi
F1= Fase kuncup kecil
F2= Fase kuncup besar
F3= Fase anthesis (bunga mekar)
Fé= Fase buah

Bunga dari kedua belimbing ini merupakan
bunga majemuk (infioresens) terbatas (cyme).
Bentuk sederhana dari tipe tersebut adalah simple
dichasium (garpuan) yang bunga-bunga tunggalnya
hanya bercabang di sumbu utama bunga majemuk.
Tipe bunga tersebut dimiliki oleh A. leucopetala
(Gambar 2). Tipe yang lebih kompleks adalah
paniculiform cyme (menggarpu ganda tiga). Tipe ini
merupakan perkembangan darl simple dichasium
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= akhir fase bunga, mulai fase buah
= akhir fase buah, muncul inisiasi bunga baru pada pohon

yang memiliki cabang bunga yang lebih muda di
sumbu bunga sekunder dan memiliki cabang bunga
yang lebih muda lagi di sumbu tertier. Tipe
tersebut dimiliki oleh bunga A. dolichocarpa
{Gambar 2).

Bentuk bunga panicullform cyme pada
dolichocarpo menyebabkan terjadinya
a kall proses pemekaran bungz dalam 1
Infloresens. Bentuk bunga inf menunjukkan bahwa




satu musim bunga bisa terjadi 3-4 kali
s pemekaran secara bertahap antara bunga
g lebih tua di sumbu utama infloresens dan

poniculiform cyme

Berdasarkan pengamatan, aktivitas bunga
pada A. leucopetala terjadi sekitar pukul
sampai 06.00 pagi. Hal ini menunjukkan
@ bunga Averrhoo memiliki sensitifitas pada
suhu rendah dan kondisi kelembaban di

m hari menjelang pagi untuk merangsang
‘aktivitas bunga mekar. Polinator pada spesies ini
aktif pada pagi hari sekitar pukul 06.00
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bunga yang lebih muda di cabang sumbu
infloresens.

simple dichasium (cyme sederhana)

Gambar 2. Susunan bunga majemuk pada A. dolichocarpa (kiri) dan A. leucopetala (kanan).

belum diketahui. Jenis-jenis polinator yang
ditemukan kemungkinan tidak jauh berbeda
dengan yang biasa ditemukan di belimbing lain.
Menurut Castro (2002) pada A. carombola Asia
tropik, bunga biasanya dikunjungi oleh lebah madu
{Aphis cerana), lalat, dan insekta lain seperti yang
ditemukan di India. Pengunjung belimbing di
daerah Malaysia juga ditemukan dari kelompok

@ pukul 08.00 pagi. Hal ini
A leucopetala mempunyai bunga mekar
diserbuki yang lebih sedikit dari A.
pa sesuai bentuk infloresens nya. Warna
ga dari kedua spesies ini juga berbeda sehingga
pada
ator yang agak berbeda pula. Hewan yang
ja polinator antara lain lebah madu dan
g sp., sedangkan 1 jenis semut, serta ada
ng dari kelompok lalat diduga hanya
gai pengunjung.

Waktu berbunga untuk spesies A
chocorpa tidak diamati secara langsung, tetapl
kinkan hampir sama dengan A. leucopetala.
or Averrhoa dolichocarpa aktif menyerbuki
bunga mekar dari pagi hingga sore hari.
bukan bunganya dibantu oleh beberapa
polinator. Beberapa hewan yang ditemui dan
a polinator antara lain lebah madu, lebah
dan Trigona sp., sedangkan dua jenis semut,
hewan kecil yang belum diketahul jenisnya
3a hanya sebagai pengunjung. Nama jenisnya

Aphis dan Trigona

Dinamika Kandungan Klorofil

Musim bunga mekar (banyak ditemui
kuncup besar dan anthesis) A. dolichocarpa
ditemui dua kali selama pengamatan yaitu pada
‘akhir Februari hingga awal Maret dan pertengahan
April (Gambar 3), Kandungan klorofil tertinggi dari
seluruh pengamatan terdapat pada individu E
amatan ke-9 sebesar 40.72 Unit SPAD pada saat
musim bunga mekar. Namun, individu E ini juga
memiliki kandungan klorofil terendahnya pada
musim bunga mekar tersebut. Kandungan klorofil
terendah dari seluruh pengamatan dijumpai pada
individu A amatan ke-34 sebesar 26.56 Unit SPAD
pada periode pemekaran bunga bulan April. Titlk
tertinggi dan terendah rata-rata kandungan klorofil
pada individu B, C, D juga dijumpai pada fase-fase
bunga yang bervariasi. Rata-rata kandungan
klorofil B, C, dan D memiliki aktivitas tertinggi pada
amatan ke-7 serta ke-39 dan kandungan
terendahnya pada pengamatan ke-46 (Gambar 3).
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Pengamatan ke-

=—IndividuA ~=—Rata-rata B, C,danD

Individu E

Keterangan

i : Daerah aktivitas pembungaan cukup tinggi (banyak dijumpai bunga mekar)

Gambar 3. Grafik dinamika kandungan klorofil selama penelitian pada Averrhoa dolichocarpa di tiap lokasi

Berdasarkan grafik dinamika kandungan
klorofil yang terbentuk dari hasil pengamatan,
tidak dijumpai adanya kenaikan kandungan klorofil
yang berkelanjutan selama masa bunga mekar.
Meskipun menurut Mclaughlin & Williams (2000)
pada saat rangkaian bunga mekar, akan dijumpai
aktivitas yang naik untuk P ksi
karbohidrat lebih banyak dan dialokasikan ke
pembungaan dan produksi buah. Kondisi tersebut
menggambarkan bahwa kandungan Korofil spesies
ini kurang berkorelasi dengan fase pembungaan
karena kandungannya tetap sangat dinamis ketika
sedang dominan fase mekar, maupun fase lainnya.
Faktor yang berpengaruh kemungkinan adalah
suasana di lokasi tanaman yang berubah-berubah
terkait hujan, penutupan awan, maupun kondisi
terik sehingga berpengaruh pada serapan cahaya
untuk fotosintesis. Cahaya merupakan faktor
lingkungan yang kompleks dengan  sinyal
komponen yang berkaitan dengan kualitas cahaya,
intensitas cahaya dan fotoperiodisitas yang secara
langsung mempengaruhi perbedaan dalam banyak
aspek perkembangan tanaman (Ausin et ol,, 2005).

Rentang kandungan Klorofil antar lokasi
tanaman memiliki kisaran yang berbeda-beda
meskipun masih dalam satu spesies. Individu A
cenderung lebih rendah (26,56-35,9 Unit SPAD),
individu E cenderung lebih tinggi (32,6-40,72 Unit
SPAD), dan rata-rata B, C, D berada di pertengahan
(31,237,27  Unit  SPAD).  Faktor  yang
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mempengaruhi kemungkinan adalah lokasi tempat
tumbuh dan besarnya kanopi tanaman tersebut.
Individu A, B, C, D, dan E memiliki umur yang sama
yaitu 25 tahun, tetapi pertumbuhan tanaman di
tiap lokasi sangat berbeda yang terkait dengan
faktor kecukupan nutrisi pada lokasi tempat
tumbuh. Individu A tingginya baru mencapai £ 2 m,
sehingga walaupun  tanaman ini  sudah
menghasilkan bunga, hanya terdiri atas beberapa
infloresens. Kanopi tanaman ini juga cukup kecil
dibandingkan keempat pohon lainnya. Individu B,
C, dan D berada pada satu lokasi, Tinggl tanaman
berkisar (5,5-7,2) m, lebar kanopinya sedang
dengan kondisi lingkungan yang cukup terbuka
serta terpapar cahaya langsung. Individu £ paling
subur diantara yang lain, tingginya mencapai 13 m
dan paling banyak menghasilkan bunga. Kanopi
pohonnya juga paling besar diantara yang lain.
Menurut Schulze dan Caldwell (1995) habitat dan
penutupan kanopi pada tempat tanaman tumbuh
mempengaruhi variasi integrasi intensitas cahaya
atau photon flux density (PFD) harian. Perubahan
besar dalam PFD juga dialami daun ketika ada
perubahan penutupan awan yang menghalangi
sinar matahari

Pada Averrhoo leucopetala, kandungan
klorofil yang cukup tinggi ditemui pada amatan ke-
29 sebesar 28,73 Unit SPAD ketika banyak ditemui
inisiasi serta pembentukan buah dan pengamatan
ke-46 sebesar 29,84 Unit SPAD yang juga berada




pada fase pembentukan buah. Kandungan klorofil
yang cukup rendah ditemui pada pengamatan ke 2,
16, dan 40 yang semuanya berada pada fase
pembentukan buah dengan kisaran kandungan
Klorofilnya berturut-turut 25,24; 24,74; dan 25,26
Unit SPAD (Gambar 4). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pada saat fase
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yang rendah saat bersamaan dengan fase inisiasi.
Tinggl rendahnya kandungan klorofil A, levcopetola
inl kemungkinan berhubungan dengan besarnya
kanopi dari kelima individu yang agak berbeda dan
ada sedikit penutupan kanopi pohon lain yang
lebih nnggi Faktor lingkungan penting yang

bush terjadi kenaikan kandungan klorofil yang
cukup tinggl meskipun awalnya berada pada titik

" adalah struktur kanopi
karena akan herungaruh pada penyerapan cahaya
dan  konversi energi (McDonald, 2003).

Februar

Rata-rata kandungan klorofil
{unit SPAD)
i

Warel — il

1357 9111315171921232527293133353739414345
Pengamatan ke-

== Rala-rata kandungan klorofil individu F, G, H, I, dan J

Keterangan: / | : Daerah aktivitas pembungaan cukup tingg! (banyak dijumpal bunga mekar)

Gambar 4. Grafik dinamika kandungan klorofil selama penelitian pada Averrhoa leucopetaia.

Semua sampel pohon A. Jeucopetala berada pada
satu lokasi. Umur kelima individu juga sama yaitu
11 tahun. Grafik yang terbentuk pada spesies A.
leucopetalg lebih statis daripada A. dolichocarpa.
Kisaran kandungan klorofil terukur pada A.
leucopetola lebih rendah dari A. dolichocarpa. A.
dolichocarpa berkisar antara 26,56 sampal 40,72
Unit SPAD sedangkan A. leucopetala antara 24,74
sampai 29,84 Unit SPAD. Hal ini kemungkinan
berhubungan  dengan  jumlah bunga yang
dihasilkan oleh A. leucopetala lebih sedikit dari
pada A. dolichocarpe. Perbedaan tinggi tanaman
pada spesies A. leucopetala ini tidak terlalu jauh
yaitu berkisar (1,7-3) m. Faktor lain yang
mempengaruhi kemungkinan adalah bentuk daun
A. leucopetala yang lebih kecil dengan warna hijau
vang lebih muda dan jumliah daun daun tunggal
pada tangkai daun majemuk yang lebih sedikit
daripada A. dolichocarpa. Daun-daunnya yang
terlalu terpapar cshaya juga cepat mengalami
kerontokan dan kadang daun pengganti belum

cukup ideal untuk dijadikan sampel. Kerontokan ini
il pada kondisi

seperti cahaya dan angin. Angin bisa menambah

kecepatan transpirasi dan menentukan elastisitas

daun (Decoteu, 2005). Kecepatan angin terukur

paling besar didapati ketika menjelang hujan bisa

mencapai 1,2 m/detik.

Tingkat Kerontokan Bunga

Pengamatan tingkat kerontokan bunga pada A
dolichocarpa digunakan 59 sampel. Dari sampel-
sampel tersebut terdapat 3559% gagal
membentuk bunga karena telah rontok pada fase
inisiasi. Sebesar 39,47% bunga rontok pada fase
kuncup kecil dan gagal membentuk kuncup besar.
Bunga yang berhasil mekar dari kuncup besar
sebanyak 86,96%. Bunga yang rontok pada fase
onthesis sebesar 60%, sehingga yang berhasil
menjadi buah ssbesar 40%. Kerontokan buah
sebelum m di matang cukup tinggi yakni
sebesar B7,5% (Tabel 3)
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Tabel 3. Persentase kerontokan bunga Ave

Fase Persentase Kerontokan (%) _Persentase Keberhasilan (%)
Inisiasi 5,59 64,41

Kuncup kecil 39,47 60,53

Kuncup besar 13,04 86,96

Anthesis 60,00 40,00

Buah 87,50 12.50

Matang 100,00 0

Buah yar akhirnya rontok semua.
Pada  Averrhoa leucopetala  pengamatan tidak dijumpai kerontokan pada fase kuncup besar,

persentase kerontokan bunga dan buah digunakan
54 sampel. Seperti yang terlihat pada Tabel 4,
bakal bunga yang telah kering atau rontok pada
fase inisiasi sebesar 24,07%. Kerontokan pada fase
kuncup kecil sebanyak 31,7%. Pada pengamatan ini

akan tetapi terjadi kerontokan sebanyak 64,29%
pada fase anthesis sehingga bunga yang berhasil
menjadi buah sebanyak 35,71%. Kerontokan buah
cukup tinggi yaitu sebesar 90% dan yang berhasil
menjadi matang sebesar 10%.

Tabel 4. Persentase kerontokan bunga Averrhoa leucopetolo pada masing-masing fase

Fase Persentase Kerontokan (%) _Persentase Keberhasilan (%)
Inisiasi 4, 75,93

Kuncup kedil 313,70 68,30

Kuncup besar L] 100,00

Anthesis 64,29 35,71

Buah 90,00 10,00

Matang 100,00 (1]

Keterangan: Buah yang matang pada akhirnya rontok semua

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk

pengaruh pada
k k bunga A dolich dan A
Persen tiap

menjadi variabel dependen atau konstan dan
parameter lingkungan menjadi variabel
independen. Analisis pada tanaman A. dolich:

didapatkan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,339 artinya 33,9% kerontokan bisa dijelaskan
oleh faktor lingkungan terukur, sedangkan 66,1%
oleh variabel-variabel lain. Tingkat signifikasi
kurang dari 0,05 yaitu 0,009 menunjukkan bahwa
model regresi cukup signifikan dan layak untuk

i variabel di (Tabel 5).

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi (R?), Koefisien Determinasi yang disesuaikan (Adjusted R?), Standar Error,

Uji F, dan Signifikasi Averrhoa dolichocarpa

Model R "‘";“" StandarEror (SEE) I3 sig.
1 33 247 28779 3685 009"

Uji t (Tabel 6) pada analisis regresi linier berganda
tersebut memperlfihatkan bahwa hanya kecepatan
angin yang signifikan. Hal ini berarti kecepatan
angin  merupakan  variabel yang paling
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mempengaruhi kerontokan bunga. Uji VIF juga
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel parameter lingkungan dalam
mempengaruhi kerontokan bunga karena nilainya



kurang dari 5. Pada penelitisn belimbing (A.
carombolo) di daerah subtropis Florida selatan,
angin menyebabkan kerontokan belimbing karena
menyebabkan kerusakan buah pada musim dingin
yang berasosiasi dengan suhu rendah dan
peningkatan radiasi matahari yang menekan
pertumbuhan  tanaman, sedangkan  kanopl
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tanamannya rendah (Nunez-Elisea & Crane, 1998).
Dalam kasus ini, dimungkinkan kecepatan angin
berpengaruh karena lokasi tempat tumbuh yang
terbuka dan besar kanopinya kurang menghalangi
angin, sehingga bunga dan buah menjadi mudah
rontok.

Tabel 6. Nilai Uji t, Signifikasi model, dan Nilai Variance InflationFactor (VIF) untuk Averrhoa dolichocarpa

Model sig. ul
Tolerance VIF
1 [Constant) -1472 150
Suhu 1.404 169 316 3.169
Kelembaban 1.696 099 297 3.364
Kecepatan angin 3775 001 863 1.159
Intensitas cahaya -1.340 .189 894 1119
Curah hujan .920 364 884 1.132

Dependent Variable: persen kerontokan

Analisis regresi linier berganda  Averrhoo
leucopetala seperti tertera pada Tabel 7 dihasilkan
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,123. Hal ini
‘menunjukkan bahwa hanya 12,3% kerontokan
bunga yang bisa dijelaskan oleh faktor lingkungan
terukur, sedangkan 87,7% oleh variabel-variabel

bahwa model regresi tidak signifikan (kurang layak
untuk memprediksi variabel dependen) dan belum
bisa pengaruh pal

pada kerontokan bunga. Begitu pula pada uji t
(Tabel B) terlihat bahwa tidak ada variabel yang
signifikan.

Iain. Tingkat signifikasi lebih dari 0,05 menunjukkan

Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi (R?), Koefisien Determinasi yang disesuaikan (Adjusted R?), Standar Error,
Uji F, dan Signifikasi Averrhoa leucopetala

Model IS Adjusted StandarEror (SEE) F sig.

1 123 002 76990 1.014 424°

Tabel 8. Nilai Uji t, Signifikasi model, dan Nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk Averrhoa leucopetala

Model T sig. u
Tolerance VIF
1  (Constant) % 665 510
Suhu -167 869 457 2.186
Kelembaban -1.382 A75 430 2328
Kecepatan angin -.406 687 .841 1.19%0
Intensitas cahaya 164 871 933 1.072
Curah hujan 1.811 079 859 1.164

Dependent Variable: persen kerontokan

ml
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Model analisis regresi linier berganda tidak
signifikan bukan berarti parameter lingkungan
tidak berpengaruh karena bisa saja kondisi
lingkungan berubah-ubah dalam satu hari di luar
Jjam pengamatan. Menurut Suglartini & Soebagio
(2007) kerontokan bunga pada tanaman belimbing
biasanya terjadi pada kondisi iklim yang tidak
mendukung seperti musim kering panjang dengan
suhu udara yang sangat panas atau intensitas
hujan tinggi. Kerontokan bunga dan buah
belimbing juga bisa disebabkan oleh hormon
endogen seperti auksin dan giberelin yang kurang
aptimal (Kurniawati, 2008).

Hambatan perkembangan bunga pada
kedua spesies selain disebabkan oleh kerontokan
Juga terjadi karena kekeringan pada waktu inisiasi
dan gagal membentuk bunga. Kemungkinan hal ini
disebabkan kanopi pohon dan jumlah daun sebagai
tempat utama fotosintesis kurang optimal
sehingga nutrisi untuk perkemb
bunga kurang tercukupi. Menurut Kinet et ol
(1985) kurang ketersediaannya karbohidrat ke
bunga bisa menghambat perkembangan bunga dan
mengakibatkan rontok kuncup. Keberhasilan
perkembangan bunga tertinggi kedua spesies
ditemui saat perkembangan dari kuncup besar
hingga anthesis. Hal ini disebabkan karena waktu
yang di untuk proses rkemb.
tersebut relatif cepat yaitu 1 hari sehingga tidak
banyak mengalami gangguan dari keadaan
lingkungan yang kurang mendukung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Averrhoa dolichocarpa dan A. leucopetala
memerlukan waktu yang berbeda pada saat Inisiasi,
pertumbuhan kuncup dan antesisnya. Tingkat
kerontokan bunga dan buah pada kedua jenis ini
cukup tinggi terutama disebabkan oleh angin.
Kandungan klorofil daun A. dolichocarpa sangat
dinamis dan dipengaruhi oleh keadaan lokasi dan
besarnya kanopi tanaman, sedangkan kandungan
kiorofil daun A. leucopetalo lebih statis dan

gal kenaikan Klorofil
pada fase perkembangan buah.

Pengamatan lebih detail mengenai jenis
polinator pada kedua spesies belimbing hutan,
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